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Fasal ketentuan-Ketentuan Akad Musaqah 
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Menurut bahasa berasal dari akar kata "saqyu” 
(menyirami), menurut syara' adalah penyerahan 
pohon kurma atau anggur kepada orang yang 
merawatnya dengan disirami dan memeliharanya 
dengan mendapatkan bagian tertentu dari buahnya. 
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Akad musaqoh diperbolehkan atas dua hal saja, 
kurma dan anggur, maka akad musaqoh tidak 
diperbolehkan pada selain keduanya seperti buah 
tin dan mismis. 
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Akad musaqoh dianggap sah dari orang yang bebas 
tasarruf-nya untuk pribadi atau untuk anak kecil dan 
orang gila dengan hak sebagai wali sesuai dengan 
kemashlahatan mereka. 
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Shigot akad musaqoh adalah "aku akad menyirami 
denganmu atas pohon kurma ini dengan upah 
sekian” atau aku serahkan pohon kurma ini 
kepadamu agar engkau rawat” dan sesamanya, dan 
disyaratkan pekerja harus menerimanya. 
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Akad musaqoh memiliki dua syarat; satu, pemilik 
membatasi akad tersebut dengan waktu yang jelas 
seperti satu tahun hijriyah, dan tidak boleh dibatasi 
dengan munculnya buah menurut pendapat ashah. 
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Dua; pemilik menentukan bagian jelas dari buah 
kepada pekerja (am/7), seperti % atau V 3 dari hasil 
buah, jika pemilik mengatakan kepada pekerja 
(am/7] "buah yang telah ditumbuhkan oleh Allah Swt. 
ada diantara kita” maka akad sah dan diarahkan 
pada V 2 . 
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Pekerjaan dalam akad musaqoh ada dua macam, 
satu; pekerjaan yang menfaatnya kembali pada 
buah, seperti menyirami pohon kurma dan 
mengawinkan dengan cara menaruh mayang kurma 
jantan pada mayang betina, pekerjaan ini menjadi 
tugas pihak pekerja. 
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Dua; pekerjaan yang manfaatnya kembali pada 
tanah, seperti memasang mesin pengairan dan 
menggali sungai, pekerjaan iini merupakan tanggung 
jawab pemilik harta. 
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Tidak diperbolehkan pemilik mensyaratkan kepada 
pekerja ( amil ) untuk melakukan pekerjaan- 
pekerjaan musaqoh seperti menggali sungai. 
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Dan disyaratkan pihak pekerja ( amil ) melakukan 
pekerjaannya sendiri, maka apabila pemilik 
mensyaratkan budaknya ikut bekerja bersama pihak 
pekerja [amil), maka akad dianggap tidak sah. 
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Ketahuilah sesungguhnya akad musaqoh adalah 
akad lazim (mengikat) dari kedua belah pihak, dan 
apabila ternyata buah telah menjadi hak orang lain, 
semisal pemilik telah mewasiatkan buah kurma 
yang telah diakadi musaqoh, maka pemilik harus 
memberikan ujroh mitsl (upah sepadan) untuk 
pekerjaan amil. 







